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Abstract: This study employs a quantitative method to analyze the advantages of Wadiah and Mudharabah
savings in attracting Sharia-based customers. The data used were sourced from 15 journals on Islamic banking
and relevant empirical studies. Wadiah savings offer secure deposits without returns, while Mudharabah savings
provide competitive profit-sharing benefits. These advantages offer flexible options for customers with varying
financial preferences. The findings indicate that both savings types play a crucial role in enhancing Sharia-based
financial inclusion. Factors such as trust, Sharia principles, and transparency influence customers’ interest in
utilizing these services. The results highlight that product innovation and proper promotion can increase the
appeal of Wadiah and Mudharabah savings. Furthermore, the combination of non-material benefits and financial
advantages from these two products can encourage community participation in the Islamic banking system. This
study recommends Islamic banks prioritize Sharia compliance and customer education to remain competitive in
the market.

Keyword : Wadiah savings, Mudharabah, Islamic banking, financial inclusion, quantitative, transparency,
customers, advantages, Sharia principles.

Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis keunggulan tabungan Wadiah dan
Mudharabah dalam menarik minat nasabah berbasis syariah. Data yang digunakan diperoleh dari 15 jurnal terkait
perbankan syariah dan studi empiris yang relevan. Tabungan Wadiah menawarkan prinsip penyimpanan aman
tanpa imbalan, sedangkan tabungan Mudharabah menawarkan keuntungan bagi hasil yang kompetitif.
Keunggulan ini memberikan pilihan fleksibel bagi nasabah dengan preferensi keuangan yang berbeda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua jenis tabungan ini memiliki peran penting dalam meningkatkan inklusi
keuangan berbasis syariah. Faktor-faktor seperti kepercayaan, prinsip syariah, dan transparansi memengaruhi
minat nasabah untuk menggunakan layanan ini. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi produk dan promosi
yang tepat dapat meningkatkan daya tarik tabungan Wadiah dan Mudharabah. Selain itu, kombinasi manfaat
nonmateri dan keuntungan finansial dari kedua produk ini mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam sistem
perbankan syariah. Penelitian ini merekomendasikan perbankan syariah untuk terus mengedepankan aspek
kepatuhan syariah dan edukasi nasabah agar dapat bersaing secara kompetitif.

Kata kunci : tabungan Wadiah, Mudharabah, perbankan syariah, inklusi keuangan, kuantitatif, transparansi,
nasabah, keunggulan, prinsip syariah.

1. PENDAHULUAN
Tabungan berbasis syariah telah menjadi salah satu instrumen penting dalam
pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Produk tabungan Wadiah dan
Mudharabah menjadi alternatif yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah bagi nasabah
yang menginginkan layanan perbankan tanpa melanggar hukum Islam. Tabungan Wadiah
memberikan keamanan penyimpanan dana tanpa adanya pengembalian berupa imbal hasil,
sementara tabungan Mudharabah menawarkan pembagian keuntungan yang kompetitif.
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Kedua produk ini memiliki peran penting dalam mendorong inklusi keuangan, khususnya
bagi masyarakat yang ingin terlibat dalam aktivitas perbankan yang sesuai Syariat.
Penelitian tentang kontribusi produk tabungan syariah dalam meningkatkan daya tarik
nasabah semakin banyak dilakukan, mengingat minat masyarakat terhadap sistem ekonomi
Islam terus meningkat (Wahyu & Nurul, 2019).

Kehadiran tabungan Wadiah dan Mudharabah dalam perbankan syariah
menunjukkan bagaimana lembaga keuangan berusaha memenuhi kebutuhan beragam
nasabah. Wadiah yang menawarkan prinsip amanah lebih menarik bagi nasabah yang
mengutamakan keamanan dibandingkan keuntungan. Sebaliknya, Mudharabah dengan
sistem bagi hasil memikat nasabah yang mencari nilai tambah dari tabungan mereka.
Perbankan syariah Kini dituntut untuk mengintegrasikan inovasi pada produk-produk
berbasis syariah ini, agar dapat bersaing dengan perbankan konvensional yang semakin
canggih. Selain itu, aspek edukasi kepada masyarakat juga menjadi tantangan besar untuk
meningkatkan kepercayaan dan pemahaman terhadap produk perbankan syariah (lhsan &
Putri, 2020).

Dalam konteks ekonomi global, sistem perbankan syariah semakin mendapatkan
pengakuan sebagai solusi inklusi keuangan yang berkelanjutan. Tabungan Wadiah dan
Mudharabah merupakan implementasi nyata dari prinsip-prinsip syariah, yang tidak hanya
mengedepankan aspek ekonomi tetapi juga nilai-nilai etika. Hal ini menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat yang memiliki kepedulian terhadap keuangan berbasis nilai
religius. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti literasi keuangan yang rendah
dan dominasi perbankan konvensional, produk tabungan berbasis syariah mampu
menunjukkan pertumbuhan positif. Beberapa riset menunjukkan bahwa faktor kepercayaan
dan transparansi adalah dua elemen kunci dalam menentukan pilihan masyarakat terhadap
tabungan syariah (Arifin & Nuraini, 2021).

Berdasarkan data perkembangan perbankan syariah, terlihat bahwa masyarakat
mulai menyadari keunggulan produk berbasis syariah dibandingkan konvensional.
Tabungan Wadiah dan Mudharabah memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih
jauh, terutama di daerah-daerah dengan populasi Muslim mayoritas. Namun, implementasi
di lapangan sering kali menghadapi kendala administratif dan edukasi publik. Bank syariah
perlu memperkuat kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga keuangan lainnya untuk
memastikan penetrasi produk ini dapat menjangkau seluruh segmen masyarakat. Dengan
strategi pemasaran yang tepat dan edukasi yang berkelanjutan, potensi pengembangan

tabungan berbasis syariah ini dapat semakin optimal (Rahmawati & Hasan, 2022).
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Produk tabungan Wadiah dan Mudharabah tidak hanya dilihat sebagai solusi
ekonomi tetapi juga sebagai instrumen penguatan nilai-nilai syariah dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam pengelolaannya, kedua produk ini menerapkan akad yang jelas dan
sesuai dengan ketentuan syariah, sehingga meningkatkan kepercayaan nasabah. Selain itu,
dengan hadirnya teknologi digital, peluang untuk mengembangkan layanan tabungan
syariah yang lebih inovatif juga semakin besar. Misalnya, penggunaan aplikasi berbasis
syariah yang memungkinkan nasabah untuk mengakses informasi keuangan mereka kapan
saja. Hal ini mendukung inklusi digital yang dapat mengintegrasikan masyarakat ke dalam
sistem keuangan formal (Halimah & Syamsul, 2021).

Penerapan tabungan Wadiah dan Mudharabah juga menjadi indikator keberhasilan
perbankan syariah dalam menarik segmen pasar baru. Dengan mengedepankan prinsip
keadilan dan transparansi, perbankan syariah mampu memberikan kepercayaan lebih
kepada nasabah dibandingkan sistem konvensional. Sebagai hasilnya, banyak bank syariah
yang mulai melibatkan pihak ketiga seperti komunitas lokal untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap layanan mereka. Upaya ini tidak hanya menciptakan keuntungan
ekonomi, tetapi juga memperkuat kesadaran sosial akan pentingnya perbankan syariah
(Azhari & Putra, 2021).

Dalam perkembangan perbankan global, kompetisi antara perbankan syariah dan
konvensional semakin meningkat. Tabungan Wadiah dan Mudharabah dianggap memiliki
keunggulan kompetitif, terutama dalam memberikan solusi atas berbagai permasalahan
ekonomi umat. Tidak hanya itu, keberadaan tabungan berbasis syariah memberikan
peluang baru bagi investor untuk mengembangkan dana mereka dengan cara yang halal.
Meskipun demikian, tantangan regulasi sering kali menjadi kendala bagi pengembangan
produk syariah secara global. Oleh karena itu, harmonisasi regulasi antarnegara menjadi
agenda penting bagi pengembangan industri ini ke depan (Fadhilah & Novita, 2023).

Perkembangan literasi keuangan masyarakat menjadi aspek penting yang turut
mendorong keberhasilan produk tabungan syariah. Dalam beberapa tahun terakhir,
program literasi keuangan yang dilakukan oleh pemerintah maupun perbankan syariah
menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap produk-produk keuangan berbasis syariah. Dengan
literasi yang lebih baik, masyarakat diharapkan tidak hanya memahami, tetapi juga mampu
memanfaatkan produk tabungan Wadiah dan Mudharabah secara optimal. Kolaborasi
antara sektor pendidikan, pemerintah, dan perbankan syariah menjadi kunci utama untuk

memperluas literasi keuangan syariah (Zahra & Rizky, 2021).
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Produk tabungan Wadiah dan Mudharabah memiliki potensi besar untuk menjadi
penggerak utama dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Selain menarik
minat nasabah individu, produk ini juga memiliki daya tarik yang besar bagi pelaku usaha
kecil dan menengah (UMKM) yang membutuhkan solusi keuangan syariah. Kombinasi
antara transparansi, prinsip keadilan, dan sistem bagi hasil membuat kedua produk ini
menjadi alternatif yang unggul dibandingkan dengan layanan konvensional. Dengan
penyesuaian kebijakan dan strategi pemasaran yang terarah, tabungan berbasis syariah
dapat menjadi pilar utama dalam menciptakan stabilitas ekonomi yang berbasis nilai-nilai
Islam (Hasan & Najwa, 2023).

Melalui berbagai upaya yang telah dilakukan, pengembangan produk tabungan
Wadiah dan Mudharabah diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi syariah. Keberhasilan dalam menarik minat nasabah berbasis
syariah tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi bagi perbankan, tetapi juga menjadi
media edukasi mengenai pentingnya penerapan nilai-nilai syariah dalam aktivitas keuangan
sehari-hari. Pada akhirnya, produk-produk ini dapat menjadi cerminan keberhasilan
industri perbankan syariah dalam mendukung tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Dengan dukungan teknologi, regulasi, dan kesadaran masyarakat, masa depan industri

perbankan syariah tampaknya cukup menjanjikan (Firman & Lina, 2024).

KAJIAN TEORI

Tabungan syariah adalah salah satu produk keuangan yang dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Dalam konteks ini, tabungan Wadiah dan
Mudharabah merupakan dua jenis tabungan yang paling umum digunakan oleh perbankan
syariah. Wadiah adalah bentuk akad titipan di mana pemilik dana memberikan dana kepada
bank untuk dijaga dengan aman tanpa adanya imbal hasil. Sebaliknya, Mudharabah adalah
akad kemitraan antara pemilik dana (shahibul mal) dan pengelola (mudharib) yang
membagi hasil usaha berdasarkan kesepakatan bersama. Kedua akad ini memiliki tujuan
utama untuk memberikan layanan keuangan yang adil, transparan, dan bebas dari unsur
riba (Wahyu & Nurul, 2019).

Tabungan Wadiah didasarkan pada prinsip amanah, yang mengacu pada
kepercayaan antara nasabah dan bank. Bank bertanggung jawab untuk menjaga dana
nasabah dengan aman dan dapat menggunakannya untuk keperluan tertentu asalkan tidak
melanggar ketentuan syariah. Model ini menarik bagi nasabah yang mencari keamanan

tanpa perlu keuntungan finansial. Namun, tantangan dalam tabungan Wadiah terletak pada
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bagaimana bank mempertahankan likuiditas tanpa keuntungan langsung dari produk ini.
Dalam beberapa kasus, bank syariah memberikan hadiah atau penghargaan kepada nasabah
sebagai bentuk apresiasi, meskipun ini tidak bersifat wajib (Ihsan & Putri, 2020).

Berbeda dengan Wadiah, tabungan Mudharabah melibatkan sistem bagi hasil yang
menguntungkan kedua belah pihak. Dalam akad ini, bank bertindak sebagai pengelola dana
untuk berbagai usaha yang halal dan produktif. Keuntungan yang diperoleh dari usaha ini
kemudian dibagi berdasarkan rasio yang telah disepakati sebelumnya. Hal ini memberikan
fleksibilitas bagi nasabah untuk mendapatkan keuntungan, sekaligus memungkinkan bank
untuk meningkatkan portofolio investasinya. Keunggulan lain dari sistem ini adalah
transparansi, di mana nasabah dapat mengetahui bagaimana dana mereka dikelola dan hasil
yang diperoleh (Arifin & Nuraini, 2021).

Selain akad dasar, penerapan tabungan Wadiah dan Mudharabah juga memerlukan
dukungan regulasi yang jelas. Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) telah memberikan panduan teknis dalam implementasi produk syariah ini. Regulasi
ini mencakup prinsip-prinsip seperti larangan investasi pada sektor yang haram, kepatuhan
terhadap Dewan Pengawas Syariah (DPS), serta pelaporan yang transparan. Meskipun
demikian, ada tantangan dalam implementasi regulasi tersebut, terutama pada aspek
pengawasan di tingkat operasional perbankan (Rahmawati & Hasan, 2022).

Pentingnya literasi keuangan syariah juga menjadi elemen pendukung keberhasilan
tabungan Wadiah dan Mudharabah. Literasi yang baik memungkinkan masyarakat
memahami konsep dasar dan manfaat dari kedua jenis tabungan ini. Dalam berbagai
penelitian, literasi keuangan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam memilih produk perbankan syariah. Oleh karena itu, edukasi publik yang
intensif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama di daerah-daerah
yang belum terjangkau oleh layanan perbankan syariah (Halimah & Syamsul, 2021).

Peran teknologi dalam pengembangan tabungan Wadiah dan Mudharabah juga
semakin penting. Digitalisasi memungkinkan bank syariah untuk menyediakan layanan
yang lebih cepat, aman, dan efisien. Contohnya adalah penggunaan aplikasi mobile banking
berbasis syariah yang mempermudah nasabah untuk membuka, memantau, dan mengelola
tabungan mereka. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi
juga membantu perbankan syariah menjangkau segmen pasar yang lebih luas, terutama
generasi milenial yang sangat akrab dengan teknologi digital (Azhari & Putra, 2021).

Dalam tinjauan teoritis, keunggulan tabungan Wadiah dan Mudharabah tidak hanya

dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga dari aspek sosial. Tabungan ini memberikan
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peluang bagi nasabah untuk berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, dana dari tabungan Mudharabah dapat digunakan
untuk pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang secara langsung
berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, produk ini
tidak hanya memberikan manfaat individual tetapi juga kontribusi sosial yang signifikan
(Fadhilah & Novita, 2023).

Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan kepatuhan syariah pada
produk tabungan Wadiah dan Mudharabah sangat penting. DPS bertugas mengawasi setiap
produk dan aktivitas perbankan syariah agar sesuai dengan prinsip syariah. Dengan adanya
pengawasan yang ketat, nasabah dapat lebih percaya diri bahwa dana mereka dikelola
secara halal dan transparan. Di samping itu, keberadaan DPS juga berfungsi sebagai
lembaga konsultatif bagi bank dalam mengembangkan produk-produk baru yang inovatif
dan sesuai dengan kebutuhan nasabah (Zahra & Rizky, 2021).

Salah satu aspek yang sering menjadi fokus penelitian adalah bagaimana produk
tabungan Wadiah dan Mudharabah mampu meningkatkan daya saing perbankan syariah.
Dalam pasar yang kompetitif, perbankan syariah harus terus berinovasi untuk menarik
minat nasabah. Inovasi ini tidak hanya terbatas pada teknologi, tetapi juga pada strategi
pemasaran dan diferensiasi produk. Sebagai contoh, beberapa bank syariah menawarkan
insentif tambahan seperti program loyalitas nasabah dan pembiayaan khusus bagi pemilik
tabungan Mudharabah. Langkah-langkah ini dinilai efektif dalam meningkatkan minat
nasabah dan memperluas pangsa pasar (Hasan & Najwa, 2023).

Dalam kajian teoritis terakhir, tabungan Wadiah dan Mudharabah diharapkan dapat
terus berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
keuangan syariah. Kedua produk ini tidak hanya menjadi solusi keuangan yang halal, tetapi
juga menjadi sarana edukasi bagi masyarakat tentang pentingnya prinsip syariah dalam
pengelolaan keuangan. Dengan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
akademisi, dan praktisi perbankan, potensi produk ini untuk mendorong inklusi keuangan
syariah dapat dimaksimalkan. Masa depan perbankan syariah yang kompetitif dan
berkelanjutan sangat bergantung pada kemampuan untuk memanfaatkan potensi ini secara
optimal (Firman & Lina, 2024).
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
untuk menganalisis keunggulan tabungan Wadiah dan Mudharabah dalam menarik minat
nasabah berbasis syariah. Pengumpulan data dilakukan melalui kajian literatur dari 15
jurnal terkait yang membahas perbankan syariah dan preferensi nasabah terhadap produk
tabungan syariah. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai faktor seperti prinsip syariah,
transparansi, serta minat nasabah terhadap kedua produk tersebut. Penelitian ini juga
mengedepankan analisis terkait inklusi keuangan syariah dan bagaimana faktor-faktor
tersebut memengaruhi keputusan nasabah dalam memilih layanan tabungan. Dalam
prosesnya, penelitian ini memastikan objektivitas dengan menggali informasi yang akurat
dan relevan dari berbagai sumber literatur terpercaya yang diterbitkan sejak tahun 2019

hingga saat ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, pembahasan berfokus pada keunggulan tabungan Wadiah dan
Mudharabah serta bagaimana karakteristik keduanya dapat memenuhi kebutuhan nasabah
sesuai dengan prinsip perbankan syariah. Data disajikan dalam bentuk tabel untuk
memberikan pemahaman yang jelas terkait struktur akad, manfaat utama, serta faktor yang
memengaruhi pilihan nasabah terhadap kedua produk tersebut.
Tabel 1: Karakteristik Utama Tabungan Wadiah dan Mudharabah

Dasar Akad Titipan dana dengan amanah Kemitraan berdasarkan prinsip bagi
hasil
Keuntungan Bersifat aman tanpa imbal Berbagi hasil sesuai rasio yang
Nasabah hasil disepakati
Risiko Sangat rendah Tergantung hasil investasi
Tujuan Nasabah Keamanan dan transaksi @ Investasi syariah
harian

Tabungan Wadiah mengutamakan keamanan dana nasabah dengan sifat titipan
yang amanah dan bebas risiko. Sebagai alternatif, tabungan Mudharabah memberikan
peluang bagi nasabah untuk berpartisipasi dalam investasi berbasis syariah melalui
mekanisme bagi hasil. Dengan struktur yang sesuai prinsip Islam, kedua produk ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan nasabah yang mengutamakan kehalalan serta

keberkahan dalam pengelolaan keuangannya.
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Kedua jenis tabungan tersebut mencerminkan diferensiasi dalam orientasi
penggunaannya. Wadiah lebih cocok untuk kebutuhan harian yang memprioritaskan
likuiditas, sementara Mudharabah memberikan opsi investasi yang lebih strategis,
meskipun dengan risiko lebih tinggi. Fleksibilitas ini memungkinkan nasabah untuk
memilih produk sesuai dengan tujuan dan profil risikonya.

Tabel 2: Manfaat Utama Tabungan Wadiah dan Mudharabah

Kepastian Akad Sesuai syariah Sesuai syariah
Keamanan Dana Tinggi Tinggi

Fleksibilitas Produk Fleksibel untuk transaksi Fleksibel untuk investasi
Transparansi Sangat transparan Sangat transparan

Produk tabungan Wadiah dan Mudharabah sama-sama memberikan manfaat yang
sesuai dengan nilai-nilai syariah. Tabungan Wadiah memiliki keunggulan dalam
memberikan rasa aman yang tinggi terhadap dana yang dititipkan nasabah. Sebaliknya,
Mudharabah lebih unggul dalam hal potensi hasil yang dapat dinikmati nasabah sesuai
kesepakatan awal.

Perbankan syariah memastikan bahwa transparansi akad dalam pengelolaan dana
nasabah tetap menjadi prioritas. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan tetapi juga
mendorong masyarakat untuk mulai beralih pada produk keuangan syariah yang aman dan
etis.

Tabel 3 Faktor Penentu Pilihan Nasabah terhadap Tabungan Wadiah dan Mudharabah

Kemudahan Mudah diakses, fleksibel Mudah diakses dengan fitur
Akses tambahan

Potensi Tidak berorientasi pada Mengutamakan bagi hasil yang
Keuntungan keuntungan kompetitif

Risiko Risiko sangat minimal Risiko bergantung pada hasil
investasi

Reputasi Bank Faktor  kepercayaan  sangat Didukung  oleh  transparansi
memengaruhi investasi

134

Faktor penentu utama dalam pemilihan produk tabungan melibatkan aspek
kemudahan akses dan tingkat risiko. Nasabah dengan preferensi keamanan tinggi
cenderung memilih Wadiah karena risiko hampir nol. Sementara itu, nasabah yang
berorientasi pada hasil investasi lebih tertarik kepada Mudharabah karena adanya peluang
bagi hasil yang sesuai dengan kesepakatan. Reputasi bank dalam mematuhi prinsip syariah
dan menjaga amanah nasabah juga menjadi alasan penting dalam pengambilan keputusan.

Tabungan Wadiah sering dipilih oleh nasabah yang fokus pada keamanan dana
untuk keperluan operasional atau tabungan jangka pendek. Sementara itu, Mudharabah
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menarik bagi nasabah yang memahami investasi syariah dan menginginkan keuntungan
lebih tinggi, meskipun ada risiko yang perlu diperhatikan.

Tabel 4: Keunggulan Tabungan Wadiah dan Mudharabah dalam Perspektif Syariah

Akad yang Halal Transparansi tinggi tanpa riba Bagi hasil dengan prinsip Islami
Inklusi Keuangan Menjangkau masyarakat luas = Menambah  partisipasi  ekonomi
syariah
Nilai Keberkahan  Sesuai syariat tanpa unsur Berbasis keadilan hasil usaha
gharar
Perkembangan Stabil Berpotensi lebih tinggi dengan hasil
Dana usaha

Keunggulan yang ditawarkan kedua jenis tabungan ini memberikan solusi inklusif
yang sesuai dengan kebutuhan beragam segmen masyarakat. Wadiah mendukung nasabah
yang ingin memastikan dana mereka tersimpan aman tanpa terganggu risiko investasi,
sementara Mudharabah mendorong nasabah untuk berkontribusi secara aktif dalam
ekonomi syariah melalui mekanisme bagi hasil.

Dengan mengedepankan nilai keberkahan dan transparansi, produk ini
berkontribusi pada kepercayaan publik terhadap sistem perbankan syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua produk tidak hanya memenuhi kebutuhan ekonomi, tetapi juga

memperkuat aspek religius bagi para nasabah.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa kedua produk tabungan, Wadiah dan
Mudharabah, memiliki keunggulan yang signifikan dalam menarik minat nasabah berbasis
syariah. Tabungan Wadiah memberikan jaminan keamanan tanpa imbal hasil, sementara
tabungan Mudharabah menawarkan potensi keuntungan melalui mekanisme bagi hasil
yang menguntungkan. Kedua jenis tabungan ini terbukti mendukung inklusi keuangan
syariah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sistem perbankan berbasis syariah.
Faktor-faktor seperti transparansi, kepercayaan terhadap bank syariah, dan kesesuaian
produk dengan prinsip syariah menjadi penentu utama dalam pemilihan produk oleh
nasabah. Penelitian ini juga menekankan pentingnya inovasi produk dan edukasi yang
terus-menerus untuk meningkatkan daya tarik dan memperkuat posisi perbankan syariah di
pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, perbankan syariah perlu terus berinovasi
serta menjaga prinsip syariah agar dapat berkontribusi lebih dalam pertumbuhan sektor

ekonomi syariah.
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